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ABSTRAK

Nama . Ramita
Nim ;1940200047
Judul . Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan

Kepuasan Pedagang.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah pasar Tradisional, tid-
ak ada pengembangan dan renovasi banguna. Permasalahan yang terjadi karena
pelayanan yang lambat terhadap keluhan yang disampaikan oleh pedagang kepada
pengelolah pasar yang mengakibatkan pasar tradisional tidak berkembang dan
tidak bisa mewujudkan pasar tradisional yang nyaman, bersih, dan memberi pen-
dapatan yang lebih baik bagi pedagang maupun kenyamanan bagi konsumen un-
tuk berbelanja di pasar Sinunukan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana strategi pengembangan pasar tradisional dalam meningkatkan
kepuasan pedagang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis strategi pengembangan pasar tradisional dalam meningkatkan
kepuasan pedagang pada pasar tradisional disinunukan.

Landasan teori penelitian ini adalah strategi pengembangan pasar yang
berhubungan dengan ilmu ekonomi.teori-teori yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah strategi pengembangan pasar, pengertian pengmbangan pasar tradision-
al, tujuan pengembangan pasar tradisional, strategi pengemabgan pasar tradisional
, kepuasan pedagang, metode pengukuran kepuasan, dimensi kepuasan pelayanan
dan jasa, metode pengukuran kepuasan dan pasar dalam ekonomi islam.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian metode kualitatif yang bersifat
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah pedagang dan pengelolah pasar. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi
, Teknik analisis data yang digunakan adalah SWOT, matriks IFAS dan matriks
EFAS dan matriks analisis SWOT.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan analisis
matriks SWOT, strategi yang digubakan adalah strategi, WO (Weaknesss of op-
portunities), Demikian dengan kesimpulan : meningkatkan kebersian, keamanan,
dan ketertibab, agar daya beli konsumen di pasar sinunukan semakin tinggi,
Nebingkatkan pelayanan dan fasilitas pendukung dan meningkatkian sytem tata
keloilah dengan adanya kemajuan teknologi dan komunikasi.

Kata Kunci: Strategi, Pengembang Pasar Tradisional, Kepuasan Pedagang.
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A. Konsonan
Pedoman konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

@ Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)
i Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
ua sad S Es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
= ta t te (dengan titik di bawah)
8] za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas

& Gain G Ge

Vi




vii

_ Fa Ef
S Qaf Ki
4 Kaf Ka
d Lam El
B Mim Em
o Nun En
5] Wau We
> Ha Ha
s Hamzah Apostrof
I Ya Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

patanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

tunggal

beru-

HurufLatin
Nama Nama
Tanda
— fathah A A
Kasrah | |
—_ dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda
Nama Gabungan Nama
Dan
Huruf
kS fathah dan ya Ai adani
ERN fathah dan wau Au adanu




3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda.

viii

Harkat Huruf dan-

dan Huruf Nama Tanda Nama

fathah dan alif atau _

TR e a dan garis atas

ya

S Kasrah dan ya i dan garis di bawah

Sih dommahdanwau u dan garis di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1 Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2 Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

padasuatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Da-
lam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



A. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskandidepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

.Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata terse-

but bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula



dirangkaikan.
H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Ar-
ab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata san-
dang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, hurufcapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pe-
doman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karenaitu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslit bang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi
Arab-Latin,Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan

Lektur Pendidikan Agama, 2003
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cita-cita dalam bernegara adalah untuk mewujudkan masyarakat yang
adil dan makmur. Untuk mewujudkan cita-cita itu maka perlu melaksanakan
pembangunan. Melalui pembangunan, pemerintah bermaksud meningkatkan
kemakmuran masyarakat secara bertahap dan berkesinambungan, vyaitu
dengan cara meningkatkan konsumsinya. Karena peningkatan konsumsi san-
gat tergantung pada peningkatan pendapatan, dan peningkatan pendapatan
sangat tergantung pada peningkatan produksi, maka sebagai pelaku ekonomi
setiap anggota masyarakat selayaknya turut serta dalam proses pem-
bangunan.!

Pasar adalah bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan
transaksi (keseluruhan permintaan dan penawaran).? Belakangan ini seiring
dengan meningkat dan majunya perekonomian secara global, termasuk di
Indonesia ada kecenderungan masyarakat lebih suka berbelanja di pasar yang
dikelola secara modern. Pendapatan masyarakat yang bertambah akan
meningkatkan gaya dan pola hidup mereka. Masyarakat dengan gaya hidup

modern sekarang lebih menyukai pasar dengan sistem pengelolaan secara

! Alfianita , “Revitalisa pasar tradisional “jurnal Adminitrasi Puplik,Volume 3, No. 3
him. 758.

2 |skandar Putong, Economics Pengantar Mikro Dan Makro, (Jakarta : Mitra Wacana
Media, 2013), him. 237.



modern, mudah, bersih, nyaman, praktis dan memiliki pilihan barang yang
lengkap.?

Pasar tradisional memiliki berbagai kelemahan yang telah menjadi
karakter dasar yang sangat sulit diubah, mulai dari faktor desain, tata ruang,
tata letak, dan tampilan yang tidak sebaik pusat perbelanjaan modern, alokasi
waktu operasional yang relatif terbatas, kurangnya teknologi yang digunakan,
kualitas barang yang kurang baik, kurangnya promosi penjualan, rendahnya
tingkat keamanan, kesemerawutan parkir, hingga berbagai isu yang merusak
citra pasar tradisional seperti maraknya informasi kecurangan-kecurangan
dalam aktivitas penjualan dan perdagangan. Kompleksitas kelemahan pasar
tradisional tersebut menyebabkan konsumen beralih dari pasar tradisional ke
pusat perbelanjaan modern.

Pembenahan pasar tradisional sinunukan sering kali sebatas pembe
nahan fisik bangunan pasar dengan merenovasi bangunan pasar atau mem-
bangun pasar baru. Pembangunan atau renovasi bangunan pasar tidak serta
merta mampu mewujudkan pasar tradisional yang nyaman, bersih, dan mem-
beri pendapatan yang lebih baik bagi pedagang maupun kenyamanan bagi
konsumen untuk berbelanja di pasar tradisional.*

Berdagang adalah aktivitas yang paling umum dilakukan di pasar Un-
tuk itu al-Qur’an memberikan pencerahan terhadap aktivitas dalam pasar de-

ngan sejumlah rambu dan peraturah permainan, dengan tujuan supaya dapat

3 Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2011), h.76.

4 M. Chatib Basri, DKK, Rumah Ekonomi Rumah Budaya (Membaca Kebijakan
Perdagangan Indonesia), (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, him. 146.



menegakkan keadilan untuk kepentingan semua pihak, baik individu ataupun
berkelompok. Al-Qur’an pun menjelaskan bahwa orang yang berdagang tidak
akan kehilangan kemuliaan atau kekharismaannya bila melakukan kegiatan.®

Sedangkan kondisi sekarang ini tidak di perhatikan pemerintah ter-
hadap fasilitas umum seperti pasar tradisional ini.Pasar Tradisional identik
dengan kumuh, Bau, kotor dan sebagainya. Seharusnya pasar modern yang
lebih bersih dan rapi. Bukanya seperti sekarang ini yang mungvul istila baru
yaitu revitalisasi pasar. Sebenarrnya hal itu hanyalah menunjukkan ketidak
pedulian pemerintah selama ini Pengembangan pasar memang tidak mudah.

Dengan demikian kebijakan ini harusnya mendapat perhatian lebih su
paya dapat membuahkan hasil yang maksimal. Karena pasar tradisional ada-
lah salah satu titik tumpu perekonomian masyarakat apabila pengembangann-
ya kurang maksimal maka akan sangat berpengaruh pada kesejahteraan yang
berada di lingkungan tersebut, terutama para pelaku ekonomi yang berjualan
di pasar tersebut.®

Pasar Sinunukan terletak pada posisi yang strategis yaitu di pinggir
jalan. Akses yang mudah dijangkau menjadikan pasar Sinunukan menjadi
sasaran pembeli yang akan berbelanja di pasar tersebut. Posisi yang dekat de-
ngan pusat kecamatan yaitu Sinunukan menjadikan pasar Sinunukan jarang
sepi dari pengunjung, terutama warga Sinunukan dan khususnya warga Sinu-

nukan itu sendiri.

5 Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2013)
him. 158.

6 Angkasawati, devi milasarni, Pengembang Pasar Dalam Meningkatkan minat
Pengunjung Pasar Tradisional ”Jurnal IImu sosial dan IImu Politik” Volume 14, No. 1, Boyolangu
2021, him. 169.



Berdasarkan hasil wawancara awal 12 november 2023 dengan pe
dagang di pasar tradisional yang bertempat di luar pasar atau yang biasa
disebut pedagang liar semakin banyak bahkan sampai lebih dari 100 pe
dagang yang di luar pasar. Ibu Ainun mengungkapkan bahwa beliau
mengalami penurunan pendapatan karena para pembeli lebih tertarik untuk
berbelanja ke pedagang yang berada di dalam dikarnakan tempatanya lebih
rapi dan mudah dijangkau dibandingkan dengan pedagang yang diluar.

Kemudian diperkuat oleh wawancara yang dilakukan peneliti tangal
10 desember 2022 di pasar tradisional di sinunukan kepada Bapak Pandi salah
satu pedagang di pasar tradisional selain itu beberapa tempat di pasar tersebut
tidak layak untuk di tempati lagi di kerenakan tidak di perhatikan oleh peme-
rintah terhadap pembangunan umum seperti pasar tradisional identik dengan
kumuh bau, kotor.”

Pasar tradisional seharusnya tetap dilakukan rencana strategi dan
tahapan pembangunan agar dapat perubahan terhadap pasar tradisional tetapi
tidak ada yang pedulian terhadap pengembangan pasar tersebut . Pembangu
nan memakan biaya yang sangat banyak, pembangunan berarti proses, cara,
dan pembuatan kembali suatu hal yang sebelumnya kurang terberdaya.

Tujuan utama kebijakan setiap negara yang sedang membangun diara-
hkan untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh
rakyatnya. Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional maka pemerintah

membangun berbagai sarana dan prasarana. Sesuai dengan RENSTRA (Re-

" Sunardi dan Lesmana’Pelaksanaan Alokasi Dana Desa Keuangan Dalam Aktivitas
Desa” jurnal Sekuritas, Volume 26, No. 1 januari 2021, him. 277.
8 Rustam Kamaludin, Pengantar Ekonomi Pembangunan, him. 3.



ncana Strategi) dan tahapan pembangunan Kabupaten Mandailing Natal
Pemerintah Daerah Kabupaten Mandailing Natal mengadakan pembangunan
dan perubahan pada beberapa fasilitas umum yang ada di Kabupaten Man-
dailing Natal. Salah satunya adalah pelaksanaan revitalisasi pasar sinunukan
yang membawa dampak pada kepuasan bagi para pedagang yang berjualan di
Pasar Sinunukan. Pasar Sinunukan terletak pada posisi yang strategis yaitu di
pinggir jalan utama penghubung dikecamatan Sinunukan. Akses yang mudah
dijangkau menjadikan pasar sinunukan menjadi sasaran pembeli yang akan
berbelanja di pasar tersebut. Pelaksanaan revitalisasi pasar tradisional meru
pakan usaha pemerintah agar pasar tradisional mampu bersaing dengan pasar
modern. Pembangunan suatu pasar perlu memperhatikan kesejahteraan pe
dagang maupun pembeli di pasar tersebut. lewat penataan kembali pasar
tradisional yang memperhatikan aspek kenyamanan, pelayanan dan ke
amanan, maka potensi yang dimiliki pasar tradisional akan dapat meningkat.
Seharusnya pengembangan pasar yang dilakukan melalui revitalisasi
pasar memberikan kesejahteraan bagi masyarakat khususnya bagi para pe
dagang yang berada di pasar itu, tetapi malah ada beberapa pedagang di pasar
sinunukan merasakan adanya perubahan setelah pengembangan pasar terkait
revitalisasi yang telah dilakukan, dimana sebelumnya hampir semua pe
dagang bertempat di gedung atau tempat yang sudah disediakan dan dibangun
baik itu di bagian dalam atau dibagian luar pasar, dan hanya sedikit saja yang
bertempat diluar pasar dan tidak mempunyai SPP (Surat Penempatan Pe

dagang). Namun, sekarang peadagang yang bertempat di luar pasar atau yang



biasa disebut dengan pedagang liar semakin banyak saja yang berada diluar
pasar yang mereka berjualan hanya bermodalkan kain saja yang dibentangkan
di bawah tanah dan menaruh jualannya di atas kain tersebut. Yang membuat
konsumen ketika membeli dalam keadaan pajak yang ramai kadang suka ter-
pijak-pijak oleh barang dagangan para pedagang liar tersebut. Ibu Yarsina sa-
lah satu pedagang di pasar sinunukan tersebut mengungkapkan bahwa beliau
mengalami penurunan pendapatan karena para pembeli lebih tertarik untuk
berbelanja ke pedagang yang berada diluar mengingat letaknya lebih strategis
dan mudah untuk dijangkau pembeli dibandingkan harus ke dalam pasar.
Meskipun banyak pedagang yang mengeluhkan bangunan pasar yang panas,
kumuh dan kebersihan tidak dijaga di dalam pasar maupun diluar pasar sam-
pah-sampah dagangan para pedagang berserakan. Pada waktu yang sama juga
ada beberapa pedagang yang bernama ibu sinta (43), bapak kasmir (52)
mengungkapkan hal yang sama, bahwa mereka merasakan pelayanan yang
lamban terhadap keluhan yang disampaikan dari masing-masing pedagang
kepada petugas pasar.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian de-
ngan judul :*STRATEGI PENGEMBANGAN PASAR TRADISIONAL
DALAM MENINGKATKAN KEPUASAN PEDAGANG”

Batasan Masalah
Pengingat dalam penelitian ini yang akan di telitih adalah permasala-
han. peneliti memberikan batasan pada ruang lingkup yang akan ditelitih da-

lam penelitian ini supayah penelitih lebih terarah dan tidak menimbulkan



penyimpangan dari pokok pembahasan yang akan penelitih lebih lanjut.
Adapun batasan masalah pada penelitian ini akan berfokus pada strategi
pengembangan pasar tradisional yang tepat untuk meningkatkan kepuasan
pedagang di pasar tradisional sinunukan dengan menggunakan analisis
SWOT.
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pemahaman judul di
atas, maka penulis perlu menjelaskan istilah sebagai berikut:
1. Strategi
Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya
bangsa-bangsa untuk melaksankan kebijakan tertentu di perang dan damai
atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai jangka pan-
jang suatu organisasi, karena organisasi tampa adanya strategitidak akan
berjaloan maksimal mungkin. Jadi strategi adalah suatu cara yang diguna-
kan untuk mencapai tujuan yang di harapkan.®
2. Pasar Tradisional
Pasar Tradisional adalah pasar yang dikelola secara sederhana de-
ngan bentuk fisik tradisional yang menerapkan system transaksi tawar
menawar secara langsung dimana fungsi utamanya adalah untuk melayani
kebutuhan masyarakat. Harga yang berlaku di pasar tradisional ini mem-
punyai sifat yang tidak pasti, oleh karena itu bisa dilakukan tawar mena-

war. Satu komponen utama pembentukan komunitas masyarakat baik di

°Yosal iriantara ,manajemen strategi public Relations (jakarta:Ghalia in-
dah,2017).h.87



desa maupun di kota sebagai lembaga distribusi berbagai macam kebutu
han manusia seperti bahan makanan, sumber energi, dan sumber daya
lainnya. Perkembangan penduduk dan kebudayaan selalu diikuti oleh
perkembangan pasar tradisional sebagai salah satu pendukung penting bagi
kehidupan manusia sehari-hari terutama di kawasan pedesaan.°
. Pengembangan Pasar

Berkaitan tentang perubahan terencana terhadap pasar tradisional
dari segi nilai, peningkatan efektivitas pasar tradisional, dan intervensi
pemerintah dari kebijakan revitalisasi sebagai bentuk dari pengembangan
pasar tradisional. Pengembangan berarti untuk memenuhi kebutuhan di-
masa yang akan datang, yaitu kebutuhan untuk mensejahterakan masyara-
kat di masa mendatang. Oleh karena itu kecenderungan pertumbuhan pen-
duduk, persediaan lahan, pertumbuhan fasilitas dan kemajuan teknologi de-
ngan penerapannya harus menjadi salah satu hal penting dalam proses
pengembangan pasar tradisional.
. Kepuasan Pedagang

Tingkat perasaan seorang pedagang setelah membandingkan kine
rja atau hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya. Jadi,
tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasa-

kan dengan harapan.

10 Esther dan Didik, Membuat Pasar Tradisional Tetap Eksis (Jakarta: Sinar Harapan,
2013),h. 121.



Jadi, kepuasan pedaganag adalah tingkat perasaan seorang pe
dagang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang pedagang rasakan
dengan harapan yang diinginkannya. Dan dalam konteks ini pedagang
berperan sebagai consumen dari produk-produk pemerintah yang dituru-
nkan melalui kebijakan terhadap pengembangan pasar tradisional.!

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalanya ialah, Bagaimana strategi pengembangan pasar tradisional
dalam meningkatkan kepuasan pedagang ?
E. Tujuan
Dalam penelitian tentu memiliki tujuan yang hendak di capai oleh
penelitih. sesui dengan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini, untuk
mengetahui dan menganalisis strategi pengembangan pasar tradisional dalam
meningkatkan kepuasan pedagang pada pasar tradisiona sinunukan.
F. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian secara umum diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi masyarakat luas, dan khususnya kepada :
a. Penulis
1) Menambah wawasan mengenai strategi pengembangan pasar tradisional
dalam meningkatkan kepuasan pedagang pasar Sinunukan.
2) Mampu menganalisis strategi pengembangan pasar tradisional dalam

meningkatkan kepuasan pedagang pasar Sinunukan

1 Uslikhati “Analisis perdangangan indonesia” jurnal perdangangan,Vol 8 No.2 Desem-

ber 2010
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b. Pemerintah

Sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi masyarakat ataupun
bagi institusi yang terkait, khususnya bagi, Disperindagkop, UKM, serta Di-
nas Pasar kabupaten Mandailing Natal dalam menetapkan kebijakan ter-
hadap pedagang di Pasar Sinunukan.

c. Pihak Lain.

Sebagai bahan referensi yang nantinya dapat memberikan
perbandingan dalam mengadakan penelitian lebih lanjut di masa yang akan
datang.

G. Sistimatika pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang jelas pada penelitian ini, maka disusu-
nlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi beberapa materi dan hal
yang dibahas dalam tiap tiap bab. Adapun sistematika peneulisan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Bab | : yaitu latar belakang masalah, yang peniliti dengan mendeskrisikan
beberapa masalah atau fenomenah yang akan di angkat sebagai ma-
salah peneliti ini. Matasan masalah, agar masalah agar masalah yang
akan di teliti dengan fokus pada titik permasalahan. rumusan masa-
lah, merupakan rumusan dari batasan masalah yang akan diteliti dan
akan dicari jalan penyelesaiannya lewat penelitian. tujuan peneliti
dan manfaat peneliti berisi hasil penelitian agar dapar pemberi

manfaat bagi orang yang di pasar tradisional.kegunaan penelitian,
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hasil penelitian agar dapat memberi mamfaat bagi setiap orang yang
membutuhkan.

Bab Il : yaitu, komponen teori didalamnya terdiri dari beberapa bagian meliputi
karangka teori, berisi teori membahas tentang landasan teori yang
berisi permasalahan lebih luas pengembangan pasar tradisional,
penelitian terdahulu membuat hasil penelitian sebelunya yang di
dapatkan pengembangan penelitian yang di angkat oleh penelitian
yang bertujuan agar penelitian yang di angkat dapat menghasilkan
penelitian yang ilmia yang baru kerangka fikir, yaitu merupakan
pardigma yang di lakukan peneliti untuk menjelaskan terhadap
permasalahan

Bab 11l : yaitu komponen motode penelitian didalamnya terdiri dari beberapa
bagian yang mrliputi:

Lokasi dan waktu penelitian, jenis berisi tentang lokasi dan peneli-
tian yang dilakukan. jenis penelitian, yang berisi tentang penjelasan
dari jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian, sumber data
adapun dua sumber dalam penelitian ini yaitu sumber data primer
dan sumber data skunder, teknik pengumpulan data, dan teknik ana-
lisis data memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
Bab IV : Berisi tentang gambaran umum objek penelitian, visi dan misi, struk-
tur organisasi, hasil penelitian, pengelolah data dan pembahasan

hasil penelitian.



BabV :

Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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A.

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Strategi Pengembangan Pasar

1. Pengertian strategi

Istilah strategi berasal dari bahasa yunani strategia ( stratos = mili-
ter dan ag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi
seorang jendral. Strategi bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk
pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material pada daerah -
daerah tertentu untuk mencapai tujuan tindakan tetentu.?

Menurut David strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan
berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan de-
ngan tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa
tujuan utama dari perusahaan yang dapat dicapai melalui pelaksanaan
yang tepat oleh organisasi.™®

Strategi merupakan sejumlah tindakan yang terintegrasi dan ter-
koordinasi yang diambil untuk mendayagunakan kompetensi inti serta
memperoleh keunggulan bersaing. Keberhasilan suatu perusahaan,
sebagaimana diukur dengan daya saing strategis dan profitabilitas ting-
gi, merupakan fungsi kemampuan perusahaan dalam mengembangkan
dan menggunakan kompetensi inti baru lebih cepat daripada usaha

pesaing untuk meniru keunggulan yang ada saat ini.'*

12 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2008), h.3
13 2Ali Hasan, marketing Bank Syariah, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2010), h.29.
14 Hitt michael, dkk, Manajemen Strategis, (Jakarta: Erlangga, 1997) , h.137.

13
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Strategi pengembangan pasar merupakan salah satu usaha yang
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan penjualan atas produk
yang sudah ada pada pasar yang baru. Kegiatan ini merupakan salah
satu bagian kecil dari berbagai kemungkinan perusahaan untuk
mencapai pertumbuhan. Strategi ini bertujuan untuk memperkenalkan
produk-produk atau jasa yang ada sekarang ke daerah-daerah yang
secara geografis merupakan daerah baru (dalam perspektif global).

Pada dasarnya kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan
untuk mencapai pertumbuhan dapat dibagi kedalam tiga kategori
sebagai berikut:

a. Pertumbuhan intensif yang dapat dilakukan melalui penetrasi pasar,
pengembangan pasar, dan pengembangan produk

b. Pertumbuhan intergratif yang dapat dilakukan melalui integrasi ke
belakang, integrasi ke depan, dan integrasi horizontal

c. Pertumbuhan diversifikatif yang dapat dilakukan melalui diversifi-
kasi konsentrik, diversifikasi horizontal, dan integrasi konglo-
mera.t®

2. Pengertian Pengembangan Pasar tradisional

Pasar tradisional adalah pasar yang dikelola secara sederhana de-
ngan bentuk fisik tradisional yang menerapkan sistem transaksi tawar
secara langsung dimana fungsi utamanya adalah untuk melayani kebu

tuhan masyarakat baik di desa, kecamatan, dan lainnya. Harga yang

15 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran:Dasar, Konsep, dan Strategi, cetakan 7, (Ja-
karta:PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 57
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berlaku di pasar tradisional ini mempunyai sifat yang tidak pasti, oleh
karena itu bisa dilakukan tawat menawar.

.Barang yang dijual dipasar tradisional umumnya barang-barang
lokal dan ditinjau dari segi kualitas dan kuantitas, barang yang dijual di
pasar tradisional dapat terjadi tanpa melalui penyortiran yang kurang
ketat. Aspek kuantitas, jumlah barang yang disediakan tidak terlalu
banyak bsehingga apabila ada barang yang dicari tidak ditemukan di
satu kios tertentu, maka dapat dicari ke kios lain.

Kendala yang dihadapi pada pasar tradisional diantaranya
mengalami kesulitan dalam memenuhi kontinuitas barang, menjaga
kualitas barang, lemah dalam penguasaan teknologi dan manajemen
sehingga melemahkan daya saing. Pasar tradisional biasanya dibangun
dan dikelola oleh Pemerintah Daerah, swasta, Badan Usaha Milik
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah, termasuk kerjasama swasta
dengan tempat usaha berupa toko, kios, dan los yang dimiliki/dikelola
olehpedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi
dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli
barang dagangan melalui tawar-menawar (Pepres Rl No. 112, 2007).1¢

Pengembangan organisasi merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan. Di masa depan, berbagai jenis organisasi hanya akan
berkembang dan maju apabila cepat tanggap terhadap arus perubahan

yang terjadi. Tuntutan mewujudkan perubahan dapat timbul dari

16 J. Winardi, Manajemen Perubahan: (The Management Of Change) Edisi Pertama
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,2015), h. 140.
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sumber, yaitu dari dalam organisasi harus selalu peka terhadap aspirasi,
keinginan, tuntutan dan kebutuhan berbagai kelompok itu dikenal
dengan istilah pihak-pihak yang berkepentingan. Pengembangan dalam
teori manajemen organisasi didefenisikan sebagai pengembangan
keorganisasian yang meliputi serangkaian tindakan manajemen puncak
suatu organisasi, dengan partisipasi para anggota keorganisasian, guna
melaksanakan proses perubahan dan pengembangan dalam organisasi
yang bersangkutan, hingga dari kondisi yang sedang berlaku sekarang,
melalui proses yang berlangsung dalam waktu, dapat dilaksanakan
aneka macam perubahan, hingga pada akibatnya dicapai kondisi yang
lebih memuaskan dan lebih sesuai dengan tuntutan lingkungan.

. Ciri Ciri pasar tradisional
Pasar tradisional memiliki beberapa ciri-ciri, di antaranya:

1. Adanya sistem tawar-menawar antara penjual dan pembeli.
2. Pasar tradisional dimiliki, dibangun, dan dikelola oleh pemerintah
daerah.

3. Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama.
4. Sebagian besar barang dan jasa ditawarkan adalah produksi lokal
. Tujuan Pengembangan Pasar Tradisiona

Tujuan pengembangan pasar tradisional adalah sebuah
mekanisme yang melahirkan para pembeli dan para penjual berinteraksi
untuk menentukan harga dan melakukan pertukaran barang dan jasa.
Dalam suatu pengertian yang umum, pasar merupakan teempat dimana

para pembeli dan para penjual berinteraksi menentukan harga dan
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mengadakan pertukaran barang dan jasa.l” Selanjutnya, pasar dikatakan
sebagai organisasi, melalui teori pengembangan organisasi, sekumpulan
orang yang melakukan transaksi jual beli disebut organisasi pasar.
French menyatakan bahwa pengembangan pasar tradisional
berhubungan dengan usaha jangka panjang untuk meningkatkan
kemampuan organisasi dalam  memecahkan masalah  dan
kemampuannya untuk menanggulangi perubahan dalam lingkungan
ekstern atau intern. Margulies dan Raia menekankan bahwa
pengembangan organisasi adalah proses penilaian sendiri (self
assessment) dan perubahan berencana berdasarkan sistem nilai (value
based), yang mencakup strategi dan teknologi spesifik, yang bertujuan
untuk meningkatkan efektivitas suatu sistem organisasi Secara
keseluruhan. Pendekatan pengembangan organisasi dapat pula dianggap
sebagai rencana untuk memanfaatkan sumber-sumber daya yang me
madai bagi revitalisasi pasar. Dengan cara itu orang mengaharapkan
pertumbuhan dan pendapatan yang bersinambungan, dan kemampuan
organisasi untuk mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan dan
pendapatan yang bersinambungan itu perlu berada di dalam pengawas-

sannya sendiri. Upaya ini berhubungan dengan upaya untuk mem-

7 Samuelson, 1Imu Mikro ekonomi Terj. Nur Rosyidah Dkk (Jakar-
ta: Media Global Edukasi, 2003), h. 29.



18

bedakan diri dari ketergantungan meningkatkan kemampuan otonomi
dalam pembuatan keputusan-keputusan.®

Pengembangan pasar merupakan sebuah usaha yag di lakuan dalam
meningkatkan penjualan dari hasil produk yang hasilkan, perusahaan
vmencari secmen pasar baru untuk produk tersebut .kegiatan ini meru
pakan salah satu alternative untuk meningkatkan perusahaan. Kualitas
penjualan dapat di tigkatkan ketika wilayah pemasara diperluas dengan
pasar yang baru,perkembaga pasar tidak melibatka suatu di kerenakan
perusahaan hanya menjual produk ke segmen yang baru.

5. Strategi Pengembangan Pasar Tradisional

Strategi pengembangan pasar adalah serangkaian tujuan dan sasa-
ran, kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada para pedagang
dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkatan dan acuan serta
alokasinya, terutama sebagai tanggapan pasar dalam menghadapi ling-
kungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah. Oleh karena itu
penentuan strategi pengembangan pasar harus didasarkan atas analisis
lingkungan dan internal pasar melalui analisa keunggulan dan kele
mahan pasar, serta analisis kesempatan dan ancaman yang dihadapi
pasar dari lingkungannya. Pada saat ini kegiatan pemasaran mempunyai
peranan yang sangat penting dalam dunia usaha. Kadang-kadang istilah
pemasaran ini diartikan sama dengan berbagai istilah, seperti penjualan,

perdagangan, dan distribusi. Salah pengertian ini timbul karena pihak-

18 Komaruddin, Menejemen Berdasarkan Sasaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 227.
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pihak yang bersangkutan mempunyai kegiatan dan kepentingan yang
berbeda-beda.*®

Berkembang dengan bantuan pemerintah yaitu melalui kebijakan
revitalisasi pasar, tetapi tidak hanya sekedar kemajuan yang nampak
dari segi fisik yang nyaman saja. Akan tetapi harus memperhatikan
tujuan dan sasaran yang akan dicapai dengan konsistensinya pada segi
respon petugas pasar, monitoring serta evaluasi program. Dengan de
mikian dapat tercapai tujuannya dengan efektif dan memuaskan.

Pasar tradisional merupakan bentuk ekonomi kerakyatan dan juga
merupakan salah satu pilar ekonomi nasional di Indonesia. Berdasarkan
data dari Ikatan Pedagang Pasar Indonesia (IKAPPI) jumlah pasar tradi-
sional turun drastis dari 9.950 menjadi 9.550 pasar dalam waktu 6 tahun
(2011-2017). Total jumlah pedagang pasar tradisional berkisar
10.625.000 orang. Pada 2015 terdapat 144 pasar terkena konflik akibat
revitalisasi dan 161 pasar hangus karena kebakaran. Dari data tersebut
belum termasuk jumlah untuk pemasok, tukang ojek, petugas parkir,
keamanan yang tentunya juga banyak beraktivitas di pasar tradisional.
Sungguh merupakan jumlah yang cukup besar sehingga tidaklah
berlebihan ketika ada pernyataan bahwa pasar tradisional merupakan

salah satu pilar perekonomian di Indonesia.

19 Johannes, Kepuasan Pelanggan: Riviu Dan Pengembangan Dalam Melakukan
Penelitian.
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Pasar adalah area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual
lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar
tradisional, pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan
lainnya. Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta Badan Usaha Milik Negara dan
Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan
tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola
oleh pedagang kecil, menengah, swadya masyarakat atau koperasi de-
ngan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang
dagangan melalui tawar-menawar.Sebuah pasar adalah sebuah
mekanisme yang melahirkan para pembeli dan para penjual berinteraksi
untuk menentukan harga dan melakukan pertukaran barang dan jasa.
Dalam suatu pengertian yang umum, pasar merupakan teempat dimana
para pembeli dan para penjual berinteraksi menentukan harga dan
mengadakan pertukaran barang dan jasa.

Syarat-syarat pasar tradisional menurut Peraturan Presiden
Republik Indonesia nomor 112 tahun 2007 tentang pembangunan, pen-
ataan, dan pembinaan pasar tradisional, adalah:

a) Aksebilitas, yaitu kemungkinan pencapaian ke kawasan, dalam
nkenyataannya ini berwujud jalan, transportasi dan pengaturan lalu
lintas.

b) Kompatibilitas, yaitu kerasian dan keterpaduan antara kawasan

nyang menjadi lingkungannya.



21

c) Fleksibilitas, yaitu kemungkinan pertumbuhan fisik atau
pemekaran kawasan pasar dikaitkan dengan kondisi fisik
nlingkungan dan keterpaduan prasarana.

Kepuasan Pedagang

Pedagang adalah orang atau institusi yang memperjual belikan
produk atau barang, kepada konsumen baik secara langsung maupun sec-
ara tidak langsung. Teori equity, dikemukakan pertama kali oleh Zalesnik
dan dikutip oleh Locke, kepuasan dan ketidakpuasan dengan sejumlah
aspek pekerjaan tergantung apakah ia merasakan keadilan (equity) atau
tidak atas suatu situasi. Perasaan equity dan inequity diperoleh seseorang
dengan cara membandingkan dirinya dengan orang lain yang sekelas,
sekantor maupun di tempat lain. Kepuasan adalah tingkat perasaan
seseorang setelah membandingkan kinerja (atau hasil) yang dia rasakan
dibandingkan dengan harapannya. Jadi, tingkat kepuasan adalah fungsi
dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan.

Kepuasan adalah hal yang umum diucapkan, didiskusikan dan
dipublikasikan. Mulanya konsep kepuasan dekat dengan kegiatan
pemasaran karena adanya orientasi pemasaran terhadap kebutuhan
pelanggan. Sekarang, konsep kepuasan telah merasuk ke seluruh jajaran
organisasi karena keyakinan bahwa tanpa dapat membangun kepuasan
pelanggan niscaya satu organisasi dapat bertahan dan berkembang.
Sehingga diyakini bahwa selutuh bagian dalam organisasi mempunyai misi

memberikan kepuasan baik kepada pelanggan internal maupun eksternal.
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Kepuasan tidak saja sebagai tujuan organisasi, akan tetapi juga menjadi
strategi (instrumen) perusahaan. Sebagai strategi, kepuasan berkaitan
dengan penyusunan konsep, metode, dan evaluasi untuk dapat
memenangkan persaingan.

Dari perkembangan demikian, harus disadari bahwa konsep
kepuasan yang dikembangkan antar kelompok pelanggan adalah bagian
yang harus dipertimbangkan secara akademis, karena adanya perbedaan
fokus akan harapan mereka. Bahkan sampai kepada pendekatan harus
dipertimbangkan, karena pengukuran kepuasan pelanggan membutuhkan
respon pelanggan. Respon ini menyangkut kesadaran, pemahaman
kebutuhan sampai kepada indikator ataupun atribut yang dipertimbangkan
menciptakan kepuasan.?

Pedagang adalah orang yang berdagang Jadi kepuasan pedagang
adalah tingkat persaan seorang pedagang setelah membandingkan kinerja
(hasil) yang pedagang rasakan dengan harapan yang diinginkannya. Dalam
konteks ini pedagang berperan sebagai consumer dari produk-produk
pemerintah yang diturunkan melalui kebijakan-kebijakan terhadap
pengembangan pasar yang berupa revitalisasi pasar tradisional.

1. Dimensi Kepuasan Pelayanan dan Jasa.
Kinerja pelayanan adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diukur

20 Rachmat, Manajemen Strategik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014),him 14



23

berdasarkan beberapa dimensi. Dimensi tersebut menurut Parasuraman
dalam bukunya Fathul Aminudin Aziz ada empat dimensi pokok yaitu
a. Jaminan (Assurance)

Jaminan adalah upaya perlindungan yang disajikan untuk
masyarakat bagi warganya terhadap resiko yang apabila resiko itu
terjadi akan dapat mengakibatkan gangguan dalam struktur kehi-
dupan yang normal

b. Daya Tanggap (Responsivencess)

Yaitu sikap tanggap pegawai dalam memberikan pelayanan
yang dibutuhkan dan dapat menyelesaikan dengan cepat.
Kecepatan pelayanan yang diberikan merupakan sikap tanggap da-
lam memberikan pelayanan yang dibutuhkan. Sikap tanggap ini
merupakan akibat akal dan pikiran yang ditujukan pada pelanggan.
Dengan kata lain kemauan atau kesiapan para pegawai untuk
memberikan pelayanan yang dibutuhkan pelanggan.

c. Keandalan (Reliability)

Yang mencakup kosistensi kerja dan kemampuan untuk
dipercaya. Hal ini berarti perusahaan memberikan pelayanan secara
tepat sejak awal dan telah memenuhi janji (iklan) nya. Dalam hal
ini keandalan adalah suatu kemampuan untuk memberikan jasa
yang dijanjikan dengan akurat dan terpercaya. Artinya pelayanan

yang diberikan harus handal dan bertanggung jawaban.
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d. Kemampuan Fisik (Tangible)

Meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai dan
sarana komunikasi serta kendaraan opersional. Dengan demikian
bakti langsung atau wujud merupakan satu indikator yang paling
kongkrit. Wujudnya berupa segala fasilitas yang secara nyata dapat
dilihat. Yaitu segala bukti fisik seperti pegawai, fasilitas, peralatan,
dan tampilan fisik.2

2. Metode Pengukuran Kepuasan
Setelah dilakukan usaha peningkatan kualitas jasa maupun
pelayanan. Untuk mengetahui sejauh mana usaha itu berhasil
memberikan penyediaan dan pengabdian pelayanan terhadap pelanggan,
makadilakukan evaluasi. Evaluasi tersebut dilakukan untuk mengiden-
tifiaksi kepuasan pelanggan.
a. Sistem Keluhan dan Saran
Setiap organisasi yang berorientasi pada pelanggan, perlu
memberikan kesempatan yang luas kepada pelanggannya untuk
menyampaikan saran, pendapat dan keluhan mereka. Sarana yang
digunakan bisa melalui kotak saran, kartu komentar, atau saluran
khusus bebas pulsa. Dengan cara seperti ini diharapkan suatu
organisasi bisa segera memperbaiki sistem yang kurang baik dan

segera mencari solusi yang tepat.

2L philip Kotler, Manajemen Pemasaran Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 1999),
him. 52
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b. Ghost Shopping
Salah satu cara untuk memperoleh kepuassan pelanggan de-
ngan menjadikan seseorang sebagai ghost shopping untuk bersi-
kap sebagai konsumen atau pembeli ditempat lain yang kemudian
temuan-temuan itu dapat segera dilaporkan.
c. Lost Costumer Analisis
Perusahaan sedianya segera menghubungi para konsumen
atau langganan yang berhenti atau pindah ke perusahaan lain su
paya perusahaan mengetahui alasannya dan segera memperbaiki
sistem dan kebijakan yang tepat.
d. Survey Kepuasan Pelanggan
Umumnya penelitian tentang kepuasan pelanggan melalui
survey, maupun wawancara pribadi. Melalui survey ke pasar akan
mendapatkan umpan balik atau tanggapan dari pelanggan sebagai
bukti pedagang peduli terhadap pelanggann.
Pasar dalam Ekonomi Islam
Pasar dalam ekonomi islam adalah transaksi ekonomi yang
berdasarkan menurut ajaran-ajaran islam yang dimana didalam ajarannya
mekanisme harga yang adil dan harga yang wajar.Pasar merupakan tempat
bertemunya penjual dan pembeli. Jual beli merupakan sutau perjanjian
tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara suka rela
diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda atau barang dan

pihak lain yang menerimanya sesuai dengan perjanjian atau keterangan
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yang telah disepakati. Jual beli menurut llmu Figih yaitu saling menukar
harta dengan harta melalui cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang
diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.?
Keramahan Secara bahasa ramah adalah manis tutur kata dan
sikapnya. Dalam pengertian serupa ramah dimaknai sebagai baik hari dan
menarik budi bahasanya atau suka bergaul dan menyenangkan dalam
pergaulan, baik ucapannya maupun perilakunya dihadapan orang lain.

Adapun rukun jual beli yaitu ;

(1) Pembeli, yaitu orang yang membeli atau menghabiskan nilai guna ba-
rang yang di belanjakan oleh penjual Penjual, yaitu orang yang
menjual barang atau jasa ke konsumen atau pembeli

(2) Sighat (ijab kabul), ijab adalah penyerahan penjual kepada pembeli
sedangkan gabul adalah penerimaan dari pihak pembeli

(3) Mauqud alaih (objek akad), yaitu adanya harta (uang) dan barang yang
dijual®

Syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu ;
a) Syarat in“iqad (terjadinya akad)
Syarat in“iqad adalah syarat yang harus dipenuhi agar akad
jual beli dipandang sah menurut syara™. Dan apabila syarat ini

tidak dipenuhi maka akad jual beli menjadi batal.

22 Jusmaliani,Kebijakan Ekonomi dalam Islam,him. 217

23 Ega Agus Setyawan, Strategi Analisis SWOT Dalam Pengelolaan Pasar Tradisional un-
tuk Meningkatkan Kepuasan Pedagang dan Konsumen di Pasar Ngemplak Kabupaten Tulunga-
gung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2020), hal. 28
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b) Syarat sahnya jual beli
Syarat sah ini ada dua bagian, yaitu syarat umum dan syarat
khusus Syarat umum adalah syarat yang harus ada pada setiap
jenis jual beli agar jual beli dianggap sah menurut syara Syarat
umum jual beli harus terhindar dari :

1) Jual beli itu terhindar dari cacat seperti kriteria barang yang di-
perjualbelikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas maupun
kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas. Apabila barang yang
diperjualbelikan itu benda bergerak, maka barang itu boleh
langsung dikuasai pembeli dan harga barang dikuasai penjual.

2) Syarat fasid, penetapan syarat yang akan memberikan nilai
manfaat bagi salah satu pihak dan syarat tersebut bertentangan
dengan syara“, urf ataupun subtansi akad.

3) Gharar, adanya ketidakpastian tentang objek transaksi, baik
dari segi kriteria maupun keberadaan objek tersebut.

4) Taugqit, tauqit yaitu transaksi jual beli yang dibatasi dengan
waktu tertentu.

5) Syarat kelangsungan jual beli artinya pada benda yang dijual
tidak terdapat hak orang lain. Apabila didalam barang yang di-
jadikan objek jual beli itu terdapat hak orang lain,maka akad

nya mauquf dan tidak bisa dilangsungkan.
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(4) Syarat mengikat
Untuk mengikatnya, jual beli harus disyaratkan akad jual belinya
terbebas dari salah jenis khiyar yang memperbolehkan kepada salah
satu pihak untuk membatalkan akad jual beli, seperti khiyar syarat,
Khiyar ru“yah dan khiyar aib.

Dalam hal jual beli, islam mengharamkan dengan cara yang
curang, seperti mengurangi takaran, timbangan dan anak timbangan
yang cacat. Islam mengharamkan seluruh perjanjian bisnis yang mem-
punyai unsur penipuan, kebohongan, ataupun kesengajaan.

Sedangkan Armstrong merumuskan strategi adalah mengenai
penetapan tujuan (tujuan strategi) dan mengalokasikan / menyesuaikan
sumber daya dengan peluang (strategi berbasis sumber daya) sehingga
dapat mencapai kesesuaian yang efektif dan penerapan strategi ter-
gantung pada kapabilitas strategi organisasi yang akan memasukkan
kemampuan, tidak hanya untuk memformulasikan tujuan strategi tapi
juga untuk mengembangkan dan menerapkan rencana strategi melalui
proses manajemen strategi.?*

Daya saing yang meningkat diharapkan mampu memberi ke
unggulan komparatif bagi pasar tradisional. Program revitalisasi pasar
bertujuan untuk meningkatkan daya saing pasar dan mengaktifkan

kembali kegiatan pasar tradisional agar dapat bersaing dengan pasar

24 philip Kotler dan Gary Armstrong, Terj. Wilhelmus W. Bakowatun, Dasar-Dasar
Pemasaran (Jakarta: Intermedia, 1996), him. 42.
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modern sehingga bukan hanya meningkatkan pendapatan pedagang
tapi juga meningkatkan daya saing untuk memperluas pangsa pasar.
D. Penelitian Terdahulu

Dalam hal ini dicantumkan penelitian-penelitian terdahulu sebagai
pertimbangan dalam menyusun penelitian ini. Berikut penelitian terdahulu
dari jurnal penelitian yang dilakukan, diantaranya adalah sebagaimana da-
lam tabel berikut:

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

N| Nama Judul Hasil penelitian
O| Peneliti dan | Peneliti
Tahun

1| Dawi Analisis Pengem- | hasil yaitu banyak hambatan yang
bangan Sarana dihadapi Dinas Pasar yaitu tidak ter-
Dan Prasarana pantaunya dalam segi pengawasan
Pasar Tradisional | saat bongkar muat dilakukan sehing-
Oleh Dinas Pasar | ga memakan jalan, ketegasan instansi
Kota Pekanbaru terkait menyediakan sarana dan
(Studi Kasus prasarana yang diberikan kepada
Pasar Cik Puan), | pengguna pasar tradisional pasar.

2 | Habib Strategi Pengem- | Hasil penelitian ini yaitu pedagang,

bangan Pasar
Tradisional di
Kecamatan Siak
Hulu Kabupaten
Kampar

pengurus dan konsumen pasar syari-
ah  rata-rata umur  tergolong
produktif, tingkat pendidikan SMA.
Faktor internal dan eksternal penge-
mbangan pasar tradisional Desa
Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar dalam
memanfaatkan kekuatan yang dimil-
iki dan meminimalisasi kelemahan
adalah sudah tercapai sehingga dapat
diterapkan. Sedangan dari analisis
SWOT, faktor internal yaitu keku
atan dan kelemahan dan eksternal
peluang dan ancaman memberikan
nilai skor faktor strategi eksternal
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lebih besar dari nilai skor faktor

strategi internal.

tradisional
swadaya syariah
meningkatkan
kepuasan pe
dagang

3| Nurul Ha- Strategi pengem- | Strategi yang dilakukan untuk bisa
fizah bangan bersaing dan tidak kalah denagan
(2020)%° Pasar tradisional | Pasar modern
dalam mening- Yang ada dan pedagang merasa puas
katkan kepuasan | pedagan belanja di pasar tersebur
pedagang men-
urut perspektif
ekonomi islam.
4 | Yusmarni strategi Analisis yang telah dilakukan ten-
Hardiayanti partisipatif penge- | tang Strategi partisioatif pengem-
(2019) mbangan pasar bangan pasar tradisional dalam

pengembangan tradisional dalam
meningkatkan kepuasan pedagang .
strategi pemasaran dengan
menggunakan analisis SWOT.

5| Sutrisnawati
(2021)

Strategi pengem-
bangan pasar
tradisional
sebagai daya tarik
wisata di kota de-
npasar .

Berdasarkan kondisi tersebut penge-
mbangan pasar tradisional menjadi
tempat wisata ,adapun yang melatar
belakangi upaya ini adalah pasar
kumbahsari yang berlokasi di den-
pasar.

Perbadaan dan persamaan penelitilan ini dengan penelitian terdahulu

sebagai berikut:

Perbedaan penelitian Dawi dengan penelitian ini adalah berbeda tentang

apa yang diteliti dan dalam skripsi

Dawi mengangkat judul ‘“Analisis

25 Nurul Hafizah,“Strategi pengembangan Pasar tradisional dalam meningkatkan kepua-
san pedagang menurut perspektif ekonomi islam”(Universitas Islam Negeri Raden Intan , 19 Mei

(2020)
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Pengembangan Sarana Dan Prasarana Pasar Tradisional Oleh Dinas Pasar

Kota Pekanbaru (Studi Kasus Pasar Cik Puan),” sedangkan peneliti

mengangkat judul “ Strategi pengembanganpasar tradisional dalam

meningkatkan kepuasan pedagang” Strategi pengembangan pasar tradisional

Dalam Meningkatkan kepuasan pedagang Pada pasar tradisional” dan dimana

persamaannnya sama-sama meneliti stratgi pengembangan pasar  untuk

meningkatkan kepuasan pedagang.

a. Perbedaan penelitian habib, 2018 dengan mengangkat judul “Strategi
Pengembangan Pasar Tradisional di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar” dan dimana perbedaanya merupakan dalam tempat dan lokasi
penelitian serta strategi yang digunakan karna peneliti menggunakan
analaisis SWOT, dan persamaannya dimana peneliti sama-sama meneliti
tentang strategi pengembangan untuk meningkatkan kepuasan pedagang.

b. Perbedaan penelitian Nur hafizah dengan peneliti dapat diliahat dari judul
dimana Nur hafizah mengangkat judul “Strategi Pengembangan Pasar
Tradisional di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar” sedangkan
peneliti mengangkat judul “Strategi pengembangan pasar tradisional dalam
meningkatkan kepuasan pedagang. Sedangkan persamaannya adalah sama-
sama untuk meningkatkan pengembangan pasar.

c. Perbedaan penelitian yaitu Yusmarni hardayanti dalam penggunaan
strategi partisipatif pengembangan pasar tradisional swadaya syariah men-
ingkatkan kepuasan pedagang lelan tradisional dalam meningkatkan

pengembangan sedangkan peneliti menggunkan strategi pemasaran dengan
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menggunakan analisis SWOT. Persamaanya sama-sama untuk meningkat-
kan kepuasan pedagang.

Perbedaan penelitian T prasetyo Hadi Atmoko mengangkat judul “Strategi
pengembangan pasar tradisional sebagai daya tarik wisata di kota denpasar
. “strategi pengembangan pasar tradisional dalam meningkatkan kepuasan
pedagang” dimana perbedaannya terletak pada objek penelitian dan lo-
kasinya, sedangkan persamaannya adalah dimana peneliti sama-sama
meneliti strategi pengembangan untuk meningkatkan meningkatkan

kepuasan pedagang.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pasar tradisional di sinunukan. Penelitian ini
dilakukan mulai dari 10 Desember 2022 sampai 22 Mei 2023.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Tailor mendeskripsikan “metode
kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data desriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang diminati.?®
Penelitian kualitatif mengandalkan kecermatan pengumpulan data untuk mem-
peroleh hasil penelitian yang valid. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam
(depth interview), pengamatan terlibat (participant observation), diskusi grup
yang terarah (vocal group discussion), dan analisis dokumen (document analy)
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam
penelitian tersebut seperti benda, hal, orang atau tempat data variabel penelitia
yang dipermasalahkan. >’ Objek penelitian yang menjadi penelitian adalah
pengelolah pasar dan pedagang di pasar sinunukan. Teknik penentuan informan

dalam penelian ini adalah sesuai dengan maksud dan tujuan peneliti berkaitan

% |_exy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him..3.

27 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2000), h.. 200.
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informasi dengan yang diteliti. Informan dalam Penelitian ini adalah para
pengelolah pasar tradisional disinunukan.
D. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan dua
sumber data yaitu data primer dan data sekunder, yaitu:

Data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan dua sumber

data yaitu data primer dan data sekunder, yaitu:.

a. Dari sumber data primer (tidak melalui sumber perantaraan),dapat berupa
opini subjek (orang) secara individu atau kelomponk, hasil dari
keterangan-keterangan dari pengelolah pasar sinunukan dan para pe
dangang pasar mengenai pengembangan pasar terhadap kepuasan para pe
dangan

b. Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang di peroleh secara tidak
langsung melalui media perantaran (perusaan yang akan ditelitih data
sekunder dapat berupa bukti, dokumentasi, dan data yang berhubungan de-
ngan pengembangan pasar terhadap kepuasan pedagang.?® yang mana da-
lam hal ini berupa data dari hasil wawancara dengan beberapa pedagang di
pasar Sinunukan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tindakan yang strategis da-
lam penelitian. Karena sasaran utama dalam penelitian yaitu mendapatkan da-

ta maka peneliti diharapkan memperoleh data yang memenuhi standar yang

2 Suharimin Arikunto ,manajemen penelitian Edisi baru (Yokyakarta: rinrka, 2000), him.
200.
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telah ditetapkan.Teknik pengumpulan data kualitatif penerapannya ditentukan
oleh konteks gambaran data dan permasalahan yang diperoleh.

Teknik pengumpulan data yang sering digunakan pada penelitian
kualitatif yaitu dengan metode observasi, wawancara mendalam serta doku
mentasi. Dalam pengumpulan data tentang pengembangan pasar dalam men-
ingkatkan kepuasan pedagang di pasar sinunukan.

a. Observasi
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
terus terang, dimana observasi yang dilakukan dari awal hingga akhir
sudah diketahui oleh mereka yang diteliti. Dimana objek observasi dalam
penelitian kualitatif terdapat tiga komponen utama. Yakni place (tempat),
actor (pelaku), dan activies (aktivitas). Sehingga dapat didukung terja-
wabnya permasalahan yang muncul dalam penelitian selama proses peneli-
tian berlangsung.
b. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar
ide dan informasi melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam topik. la juga mengemukakan beberapa macam wawancara,
yaitu wawancara terstruktur, semistruktur, dan tidak terstruktur.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu menggali benda-benda tertentu seperti majalah,

buku, dokumen, notulen rapat, peraturan-peraturan, catatan harian dan

sebagainya. Dokumentasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
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pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang
akan dicari datanya dan dengan check-list.
F. Teknis Analisis Data
1. Analisis SWOT

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal (peluang
dan ancaman) dengan faktor internal (kekuatan dan kelemahan). Setelah da-
ta semua tentang kopi bubuk terkumpul kemudian penulis akan memgolah
dan menyeleksi data tersebut. Kemudian akan diklasifikasi menjadi faktor
internal (kekuatan dan kelemahan) maupun eksternal (peluang dan an-
caman).?

SWOT adalah singkatan dari strengths (kekuatan), weakness
(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats (ancaman), dimana SWOT
ini dijadikan sebagai suatu model dalam menganalisis suatu organisasi yang
berorientasi profit dan non profit dengan tujuan utamauntuk mengetahui
keadaan organisasi tersebut secara lebih komprehensif.

2. Analisis Matrik Internal (IFAS) dan Matrik Exterenal (EFAS)

Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis
perusahaan adalah matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan secara
jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan

dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Untuk

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), him.59.
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menyusun suatu formula SWOT yang representative adalah dengan menem-

patkan tahapan-tahapan sebagai berikut®

a.

Bobot nilai

1) 0,18= tertinggi
2) 0,17=sedang
3) 0,15=rendah

4) 0,14= sangat rendah

. Rating nilai

1) 4 = sangat puas
2) 3 =puas
3) 2 = cukup puas

4) 1 =tidak puas

. Skor nilai untuk skor nilai dengan menggunakan formula sebagai berikut:

SN=BN X RN
Keterangan:
SN= Skor nilai
BN= Bobot nilai

RN= Rating nilai

30 [rham Fahmi, Manajemen Strategi Teori Dan Aplikasi, (Bandung : Alfabeta, 2014),

him. 261.
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Tabel 3.1
Matriks IFAS dan EFAS

Uraian Bobot Rating Skor

1. Strenghts (kekuatan)

1) Item dari strenghths Nilai Nilai Nilai

2.Weaknesses (kelemahan)

1) Item dari weaknesses Nilai Nilai Nilai

3. Opportunities (peluang)

1) Item dari opportunities Nilai Nilai Nilai

4. Threats (ancaman)

1) Item dari threats Nilai Nilai Nilai

Pada setiap kolom untuk bobot, rating dan skor tersebut diisi dengan
nilai, dimana nilai yang diperoleh dari data di lapangan baik berupa kualitatif,
kemudian diolah berdasarkan analisa peneliti yang bersangkutan®!

3. Analisis Matrik SWOT
Setelah mengumpulakan semua informasi yang berpengaruh
terhadap  keberlangsungan pemasaran tahap selanjutnya adalah
memanfaatkan semua informasi tersebut dalam kuantitas perumusan model

yang digunakan matriks SWOT.%?

31 Irham Fahmi, Manajemen Strategi Teori Dan Aplikasi.....hIm. 351.
32 Dewi kurniasih, dkk, Tehnik Analisa, (Bandung : Alfabeta, 2021), him. 76.
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Tabel 3.2
Matrik SWOT
FAS
Streanght (S) Weakness (W)
Kekuatan tentukan 5-10 | Kelemahan tentukan 5-10 faktor
EFAS faktor kekuatan internal | kelemahan internal

Opportunities
(peluang) O

Tentukan5-10

Strategi SO

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan

Strategi WO

Ciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan untuk

peluang untuk  memanfaatkan | memanfaatkan peluang
eksternal peluang
Threat Strategi ST Strategi WT
(ancaman)T
Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang

Tentukan 5-10
faktor

ancaman
eksternal

menggunakan kekuatan
untk mengatasi
ancaman

meminimalkan kelemahan dan
menghindaro ancaman

a. Strategi SO (StrengthOpportunity), strategi menggunakan kekuatan in-

ternal perusahaan untuk meraih peluangpeluang yang ada di luar

perusahaan.

b. Strategi WO (WeaknessOpportunity), strategi ini bertujuan untuk mem-

perkecil kelemahan internal perusahaan dengan memanfaatkan peluang

peluang perusahaan.

c. Strategi ST ( Strength-Threat), melalui strategi ini perusahaan berusaha

untuk menghindari atau mengurangi dampak dari ancamaancaman ek-

sternal.

d. Strategi WT (Weakness-Threat), strategi ini merupakan taknik untuk

bertahan dengan cara mengurangi kelemahan internal serta menghindari

ancaman SWOT merupakan akronim untuk katakata.
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Matriks SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara siste
matis untuk menurunkan strategi perusahaan. Matriks SWOT (Strenghts —
Weaknesses — Opportunities —Threats) merupakan alat bantu yang penulis
gunakan merumuskan alternatif-alternatif strategi Pasar sinunukan..
Matriks SWOT memiliki sembilan sel yang terdiri dari empat sel faktor
kunci, empat sel strategi yang diberi nama S), WO, ST dan WT serta satu
sel yang selalu dibiarkan kosong.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pasar Tradisional di Sinunukan

1. Profil Pasar Tradisional Sinunukan
Pasar Tradisional sinunukan merupakan pasar tradisional yang me-
mpunyai jumlah pedagang terbanyak dari pada jumlah pedagang di pasar
tradisional harian lainnya yang ada di kecamatan sinunukan. Pasar ini di-
namakan pasar Tradisional Sinunukan karena dulunya pasar di rabu terletak
di Jalan Lintas batahan tetapi karena wilayah pasar yang sempit tidak dapat
menampung jumlah pedagang yang berjualan di pasar tersebut, sehingga
jalanan menjadi macet dan sampah-sampah dagangan banyak berserakan di
jalanan. oleh sebab itu dinamakan dengan Pasar Tradisional sinunukan.33
Dikatakan pasar tradisional Sinunukan karena dalam transaksi mengguna-
kan sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli. Sistem transaksi ta-
war menawar seperti ini lebih menekankan interaksi dan kedekatan emo-
sional antara penjual dan pembeli. Hal yang seperti ini tidak didapatkan
ketika berbelanja di swalayan atau mini market.®*
2. Visi, Misi dan Tujuan Pasar Tradisional Sinunukan
Sejalan dengan berdirinya pasar Tradisional Sinunukan, suatu ke
inginan yang tercermin dalam suatu pengembangan harus dituangkan dalam

bentuk visi dan misi organisasi. Visi dan misi organisasi akan menjadi acuan

33 Wawancara dengan Bapak Parlin Spd (pengelolah pasar) pada rabu 20 April 2023
pukul 09.30

34 \Wawancara dengan Robiatul Adawiyah (skertaris pasar) pada rabu 20 April 2023
pukul 12.00

41
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dalam menentukan kebijakan strategis organisasi yang akan diterapkan da-
lam program kerja demi suksesnya visi dan misi organisasi untuk menuju
organisasi yang berkualitas dan professional. Visi merupakan pandangan
jauh ke depan, bagaimana dan kemana organisasi harus di bawa dan berkar-
ya agar konsisten dan dapet tetap eksis, inovatif dan produktif. Sedangkan
misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan organisasi dan sasaran
yang ingin dicapai. Adapun visi dan misi Pasar Sinunukanadalah sebagai

berikut:

a. Visi
Terwujudnya pasar tradisional yang bersih, sehat, aman, nyaman,
sejahtera bagi semua yang berkepentingan baik pembeli, pedagang
dan pihak terkait lainnya.
b. Misi Misi
1) Meningkatkan dukungan dan kualitas kelembagaan serta meman-
tapkan pelaksanaan koordinasi atas penyelenggaraan Pemerintah
Daerah dalam bidang pengelolaan pasar melalui upaya optimal-
isasi penghimpunan dana dari pungutan retribusi pasar guna men-
dukung peningkatan pendapatan Asli Daerah (PAD).
2) Mengupayakan terwujudnya basis data pasar yang simple, akurat,
realis dan terpercaya dengan mengoptimalkan pelayanan secara
prima kepada semua pengguna pasar serta penyediaan sarana dan

prasarana.



3) Meningkatkan pelayanan serta mengoptimalkan

pemberdayaan pedagang pasar.

Tujuan Tujuan

Menciptakan pasar tradisional yang bersih, aman, dan nyaman

sehingga meningkatkan perdagangan dan aktivitas kegiatan ekonomi

kerakyatakan

3. Struktur Organisasi pasar sinunukan

Adapun susunan kepengurusan pasar sinunukan adalah sebagai

berikut:

Kepala pasar : Dirman Adi suwito, S.Pd

Skertaris : Robiatul Adawiyah, S.pd

Bidang Pengawas perdagangan : Rusli Nasution

Keamanan : Ateng Ritonga

Kebersihan : Nenggolan

Gambar 4.1
Bagan Kepengurusan

Kepala pasar

Dirman Adi suwito, S.Pd

A 4

Sekretaris

Robiatul Adawiyah, S.pd

\ 4

\ 4

Bidang pengawasan dan
perdagangan

Rusli Nasution

Keamanan

Ateng Ritonga

A 4

Kebersihan

Nenggolan

kegiatan




4. Tugas dan Wewenang Kepengurusan Pasar

a.

Kepala Pasar

1) Memantau hasil pendapatan retribusi pasar

2) Memantau kebersihan pasar

3) Memantau ketertiban dan keamanan pasar

4)  Menempatkan pedagang sesuai dengan jenis pedagang

Sekertaris

1)  Pengkoordinasian pelayanan administrasi

2)  Penyusunan perencanaan operasional dan pelaoran kegiatan

3)  Penyelenggaraan urusan umum

4)  Pelaporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas

Bidang Pengawasan Perdagangan

1)  Menyusun rencana dan program kerja seksi pengawasan
perdagangan sebagai pedoman pelaksanaan tugas.

2)  Melaksanakan rencana dan program kerja dalam pengawasan
perdagangan

3)  Melaksanakan koordinasi perkembangan perdagangan

4)  Melaksanakan pengawasan Surat Izin Usaha Perdagangan

5)  Melaksanakan pengawasan terhadap barang berbahaya

Bidang Keamanan

1) Menyusun rencana dan program kerja Bidang Keamanan

44
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2)  Melaksanakan rencana dan program kerja tersebut untuk mem-
berikan kenyamanan bagi para pedaganag dan konsumen yang
berkunjung

3)  Mengamakan ketertiban dan keamanan pasar

e. Bidang Kebersihan

1)  Melaksanakan koordinasi pengembangan kebersihan

2)  Menetapkan dan melaksanakan petunjuk pelaksanaan
pengelolaan kebersihan

E. Hasil Penelian

Dalam bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, bagaimana strategi perkembangan pasar dalam meningkatkan kepua-
san pedagang berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pasar sinunukan
dan berikut ini di sajikan informat dalam penelitian baik kepala psar dan pe
dang pasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
mengenai bagaimana peran Pasar sinunukan dalam meningkatkan kepuasan
dan pendapatan pedagang. Dalam teknik pengumpulan data, penulis
menggunakan wawancara. Pencarian informasi dilakukan dengan cara
mendatangi para pedagang yang berada di Pasar sinunukan.

Penyusun melakukan wawancara pada jam istirahat yang biasa dil-
akukan pada saat siang. dengan harapan penyusun dapat mendapatkan in-
formasi yang berhubungan dengan penelitian penyusun. Dalam penelitian
ini menggunakan informan yaitu para pedagang Pasar Budeg Durin Timur.

Informan pada penelitian ini mempunyai berbagai karakteristik pada tabel
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ini, akan ditampilkan nama, umur, jenis kelamin, pendidikan, jumlah

tanggungan anak, lama bekerja.

Penelitian ini untuk mengetahui gambaran mengenai bagaimana

peran pasar sinunukan dalam meningkatkan kepuasan pedagang. Dalam

teknik pengumpulan data penulis menggunakan wawancara pencarian in-

formasi, di lakukan mendatangipara pedagang yang berada di pasar sinunu-

kan,Adapun tabel informan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik informan

Jenis Lama Jenis
No Na Umur Alamat Kelamin bekerja Barang
ma (TAHUN) (Tahun) yang di-
jual
1 Ismail 51 KM 16 Laki-laki 25 Tahun Pakaian
2 Immi 54 Sinunukan Laki-laki 35 Tahun Sembako
3 B. ENNONG 64 Sinunukan Perempuan 36 Tahun Makanan
4 Lisna Sari 57 Bentungan Laki-laki 10 Tahun Perabotan
5 Firman 53 Bentungan Laki-laki 29 Tahun Sembako
kampung
6 Santi 43 Ranto pan- Perempuan 15 Tahun Sayur
jang
7 Kasmuri 53 sinunukan Perempuan 15 Tahun Sembako
8 Rona 50 Bentungan Perempuan 6 Tahun lkan Laut
9 Adeng 59 KM 16 Perempuan 30 Tahun Bakso
10 | Solihin 55 Ranto pna- Perempuan 25 Tahun Nasi Campur
jang

Dari tabel informan diatas terdapat beberapa nama pedagang yang be

rjualan di pasar Sinunukan dari umur 30-60 tahun, dan rata-rata Pedagang be

rjualan paling lama selama 30 tahun. Dari hasil wawancara yang dilakukan

penelitih memperoleh karakteristik informan sebagai berikut:
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Tujuan dari pembangunan Pasar sinunukan awalnya meningkatnya kebutu-
han masyarakat waktu itu akan wadah pasar agar masyarakat dapat memenuhi
kebutuhannya. Makanya pasar itu pada masa jabatan bapak Dirman Adi Suwito
dibangun kembali dan berubah nama. Kemudian hasil retribusi pasar yang dikelo-
la pemerintah akan meningkatkan pendapat asli daerah yang akan masuk ke peme-
rintah kota dan kembali dapat dinikmati oleh masyarakat melalui pembangunan
infrastruktur, pelayanan msyarakat dan lain-lain. Tetapi sekarang minat penjual
dan pembeli sangat sedikit.

Mencabut hak sewa bagi pedagang yang menunggak pembayaran sewa
atas toko/kios/lapak kemudian ditawarkan kepada orang lain yang berminat. Be
bas biaya parkir kendaraan dan retribusi kebersihan. Juga membagi kesempatan
kepada organisasi, paguyuban, dan sejenisnya untuk memanfaatkan halaman pasar
tanpa dikenakan biaya sewa.*®
1. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan suatu metode dalam penyusunan strategi,

perusahaan atau organisasi yang bersifat suatu unit bisnis tunggal, SWOT ada-
lah singkatan daro strenght (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities
(peluang), threats (ancaman). Pendekatan ini berusaha untuk mengembangkan
kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan internal dalam suatu organisasi
(loking in) dengan kesempatan-kesempatan dan ancaman-ancaman yang ada

pada lingkungsn eksternal (luking out).

% Wawancara dengan bapak Dirman Adi suwitoS,pd (Kepala pasar) padarabu 5 Mei
2023 pukul 09.30
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Pendekatan ini mengusulkan bahwa masalah-masalah utama yang
dihadapi suatu organisasi dapat diisilasi melalui analisis yang diteliti dari setiap
unsur tersebut. Yang mana analisa ini dedasarkan kepada pemikiran seseorang
sehingga dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersa-
maan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman. Analisis berikut adalah

gambaran tentang kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yaitu:

Tabel 4.3
Faktor-Faktor Strategis Internal

Faktor-Faktor Strategis Internal

Kekuatan Kelema-
han

Aspek Manajemen

1. Proses Komunikasi dan Pemberian | 1. Program Kerja Pasar Sinunukan
Motivasi cukup baik kepada para yang belum maksimal
Pedagang

Aspek Pemasaran

2. Lokasi Pasar Sinunukan yang

Strategis

Aspek Produksi dan Operasi

3. Keramahan Pelayanan 2. Pengelolaan Kebersihan dan
Ketertiban Belum Cukup Baik

3. Fasilitas Pasar Sinunukan
Kurang Lengkap

4. Sistem Tata Kelola Kurang Baik

Aspek Penelitian dan Pengembangan

5. Riset Konsumen dan ResponTer-
hadap Keluhan Baik

(Sumber: Data Primer)
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Berikut penjelasan mengenai berbagai faktor kekuatan dan kelemahan

tersebut:

a. Analisis IFAS dan EFAS

1) Analisis faktor internal

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strength

dan weaknesses (s dan w), dimana faktor ini menyangkut dengan

kondisi yang terjadi dalam suatu perusahaan Analisis ini akan

dilihat dari kekuatan dan juga kelemahan suatu perusahan.

a)

b)

Kekuatan (strenght)

Kekuatan adalah suatu pertahanan dalam mempertahankan
suatu perusahaan supaya tetap berjalan sesuai dengan tujuan
perusahaan. Adapun kekuatan yang dimiliki oleh pasar sinunu-
kan yaitu kekuatan yangn dapat mengpengarui tingkat harga
dalam suatu kegiatan pandangan tampa adanyabpengaruh dari
pemerintah,Harga yang masih sangat terjangkau,penipuan tid-
ak ada, Komunikasi dan Pemberian Motivasi cukup baik kepa-
da parapedagang/consume
Kelemahan (weknesses)

Masalah dalam pengembangan pasar yang dilakukan me
lalui revitalisasi pasar memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat khususnya bagi para pedagang yang berada di
pasar itu, tetapi malah ada beberapa pedagang di pasar sinunu-

kan merasakan adanya perubahan.

49



Tabel 4.5
Hasil Analisis Matriks IFAS

50

Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan (Strengths)
1. Proses komunikasi dan pembe 0,18 3 0.42
pedagang
2. Lokasi Pasar Sinunukan yang 0.17 4 0.68
3. Keramahan Pelayanan 0.15 0.45
4. Riset pedagang dan respon
terhadapkeluhan baik 0.14 3 0,42
Total 0,6 1,97
Kelemahan (Weaknesses)
1. Program kerja Pasar 0,10 2 0,2
sinunukan belum
Maksimal
2. Pengelolaan kebersi- 0,11 3 0,33
han,eamanan dan
ketertiban belum maksimal
3. Fasilitas Pasar sinunu- 0,10 2 0,2
kan Kurang
Lengkap 0,09 2 0, 18
4. Sistem tata kelola
kurang baik
Total 0,4 0,91
Total 1,00 2,88

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variable internal

Pasar Sinunukan memiliki skor kekuatan 1,97 dan kelemahan memili-

ki skor 0,91. Sehingga total variable internal memiliki skor yaitu

sebesar 2,88.
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Tabel 4.6
Hasil Analisis Matriks EFAS

Faktor Eksternal Bobot| Rat- |Skor
ing

Peluang (Opportunities)
1. Dayatawar konsumenyangtinggi 0,18 4 0,72
2. Bantuan pemerintah terhadap pasar

3. Kebiasaan berbelanja dengan sistem 0,14 3 0,42
tawar

Menawar 0,17 4 0,68
4. Kemajuan teknologi dan komunikasi 0,15 3 0,45

Total 0,64 2,27

Ancaman (Threats)

1. Masuknya pendatang baru 0,08 2 0,16
2. Keberadaan pasar pesaing yang ada

3. Kenaikan harga komoditas membuat 0,08 2 0,16
daya beli masyrakat menurun

4. Naiknya harga produksi membuat

0,10 2 0,2
masyarakat akan cenderung 0.10 5 0.2
mengurangi konsumsi dan minat
beli, karena pedagangjuga akan menaik
Total 0,36 0,72
Total 1,00 3,00

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa variable eksternal
Pasar Sinunukan memiliki peluang dengan skor 2,27. Dan skor an-
caman mencapat 0,72. Sehingga total skor variable eksternal yaitu
3,00.
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2) Analisis Faktor Eksternal

Faktor eksternal terbentuk dari opportunities dan threats (O

dan T). Dimana faktor ini dapat mempengaruhi kondisi yang ter-

jadi diluar perusahaan, yang mana ini juga dapat berpengaruh da-

lam perbuataan keputusan perusahaan. Analisis ini akan dilihat dari

peluang dan ancaman suatu perusahaan.

a)

b)

Peluang (oppportunities)

Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama
dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan
tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah,
swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil,
modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan me
lalui tawar-menawar. Selanjutnya, pasar dikatakan sebagai
organisasi, melalui teori pengembangan pasar tradisional
sekumpulan orang yang melakukan pengembangan pasar.
Ancaman ( threats)

Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki oleh
Pasar sinunukan untuk mengatasi ancaman. Dengan
berdasarkan strategi dapat dilakukan dengan Lebih

memperhatikan kualitas dan mutu pelayanan, meningkatkan
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espon terhadap keluhan pedagang, dan meningkatkan kualitas

kinerja Pasar sinunukan.

Tabel 4.7
Analisis matrik SWOT

IFAS KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W)

1. Proses komunikasi 1. Program kerja
dan pemberian mo- Pasar  Sinunukan
tivasi cukup baik belum maksimal
kepada para  pe 2. Pengelolaan
dagang kebersihan, ke

2. Lokasi Pasar amanan
Sinunukan yang dan Ketertiban
strategis belum  maksi-

3. Keramahan Pe mal
layanan 3. Fasilitas

4. Riset pedagang dan Pasar Sinunukan
respon terhadap, Kurang Lengkap
keluhan baik 4. Sistem tata kelola

kurang baik
EFAS




PELUANG (O)

1. Daya
tawar
sumen
tinggi

2. Bantuan

kon-
yang

Pemerintah
terhadap
pasar

3. Kebiasaan

berbelanja
dengan
system
tawar

menawar

STRATEGI WO
1. Meningkatkan

STRATEGI SO
1. Meningkatkan ker-
jasama dengan
pemangku

kepentingan

Meningkatkan
komunikasi dan
Pemberian
motivasikepada
para pedagang
dengan adanya
kemajuan
teknologi

dan komunikasi

Meningkatkan kuali-

tas pelayana

danrespon  keluhan
terhadap pedagang-
dengan adanya kebi-
jakan dan bantuan
dari pemerintah

Meningkatkan mutu

barang karena daya

beli konsumen yang
tinggi

kebersihan, ke
amanan, dan keter-
tiban agar dayabeli
konsumen di pasar
baru stabat
semakin tinggi
Meningkatkan

Pelayanan dan fasili-
tas pnedukung

Meningkatkan
system tata kelola
dengan adanya|
kemajuan teknologi
dan komunikasi

ANCAMAN (T)

1. Masuknya
pendatang
baru

2. Keberadaan
pasar pesaing
yang ada

3. Kenaikan
harga
komoditas
membuat
daya
beli masyrakat
menurun

4. Naiknya
harga produksi
membuat
masyarakat
akan

STRATEGI ST

1. Meningkatkan
respon  terhadap
keluhan pedagang

2. Meningkatkan
keahlian
dan keterampilan
sumber
daya manusia

STRATEGI WT
1. Mengembangkan

program  program
kerja pasar yang
lebih  efektif dan
efesien
Meningkatkan
komunikasi
dankonsolidasi
dengan

para pemilik unit
dan pedagang

54
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cenderung
mengurangi
konsumsi

dan minat beli,
karena
pedagang

juga

akan
menaikkan
harga jualnya

F. Strategi Pengembangan Pasar sinunukan dalam Meningkatkan Kepuasan Pe
dagang
Strategi SO

1. Meningkatkan kerjasama dengan pemangku kepentingan

Kerjasama mencakup berbagai aspek yang bersifat strategis. Seperti
dalam hal pengsisian lapak dan kios, promosi, penyediaan produk, akses
permodalan usah dan lain-lain. Kerjasama dapat dilakukan dengan pihak
pemerintah, dalam hal ini Dinas Pasar, Koperasi dan UMKM, yakni
kerjasama dalam mensosialisasikan kepada para pedagang ter Sinunukan
kait pengisian lapak dan kios yang masih kosong di Pasar Sinunukan.
Selain itu, kerjasama juga dapat dilakukan dengan paguyuban atau
kelompok-kelompok pedagang yang ada di desa Sinunukan dan
sekitarnya. Kerjasama ini akan dapat membantu mengatasi masalah
kurangnya jumlah pedagang yang berjualan di lapak Sinunukan dan kios
dan banyaknya lapak dan kios yang masih kosong di Pasar Sinunukan,
Karena para pedagang lebih memilih untuk berjualan di bahu jalan pasar

dan menjadi pedagang kaki lima.
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Bagi para pedagang, dalam menjalankan usaha tidka terlepas dari
aspek permodalan. Mendukung kelancaran usaha para pedagang harus
menjadi salah satu bentuk strategi Pasar Baru Stabat. Karenanya, sangat
baik jika Pasar sinunukan mengambil peran sebagai fasilisator yaitu me-
mbuka akses permodalan ke berbagai pihak, salah satunya perbankan.
Bentuk kerjasama yang terjalin antara pengelola, pedagang dan perbankan
diharapkan dapat membantu pedagang yang membutuhkan tambahan mod-
al untuk mengembangkan usahanya. Selain itu, kerjasama antar pengelola,
pedagang dan perbankan akan memberikan kemajuan positif bagi pihak
yang terlibat. Pedagang akan mendapat tambahan modal uaha dengan
lebih mudah. Jika denhan adanya tambahan modal usaha pedagang
semakin maju, maka ini juga merupakan kesuksesan Pasar Sinunukan,
Selain itu, dengan kerjasama ini pihak bank mendapatkan keuntungan
karena dapat memperkenalkan dan memasarkan produk mereka dalam

penyaluran pembiayaan.

1. Meningkatkan komunikasi dan pemberian motivasi kepada para
pedagang dengan adanya kemajuan teknologi dan komunikasi
Para pedagang diberikan arahan bagaimana cara berdagang yang
baik dan bagaimana cara meningkatkan kualitas barang yang di jual
agar pembeli banyak yang membelinya dan omset pejualan para
pedagang juga bisa stabil bahkan bisa naik.
Pemberian motivasi dilakukan meski dengan cara yang

sistematis tetapi lebih kepada obrolan-obrolan santai saja secara
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personal, yaitu komunikasi yang di dalamnya juga disisipkan
motivasional untuk lebih menjaga dan meningkatkan semangat para
pedagang. Apalagi dengan kemajuan teknologi yang sekarang beredar
bisa lebih mempermudah pihak perusahaan dalam berkomunikasi
kepada para pedagang. Kemajuan di bidang teknologi informasi dan
komunikasi menjadi peluang yang bisa dimanfaatkan oleh Pasar
Sinunukan, seperti dalam penggunaan website sebaiknya juga bisa
digunakan dan didukung dengan optimalisasi sosial media untuk lebih

meningkatkan tingkat kunjungan website.

. Meningkatkan Kualitas Pelayanan dan Respon Keluhan terhadap Pe
dagang dengan Adanya Kebijakan dari Pemerintah

Meningkatkan kualitas pelayanan dan respon terhadap keluhan
yang ada dari pedagang, dengan cara berdialog langsung dengan pe
dagang menanyakan kondisi bisnis mereka dan mendapatkan kritik dan
saran dari mereka. Sedangkan komunikasi yang dilakukan dalam rang-
ka merespon tanggapan dari konsumen belum bisa dilakukan secara op-
timal karena melihat kondisi pasar yang belum stabil. Kebijakan peme-
rintah juga tidak lagi membangun pasar baru tetapi lebih ke merevital-
isasi pasar yang sudah ada. Pasar tradisional direvitalisasi dari berbagai

aspek demi meningkatkan kualitas dan pelayanan kepada masyrakat.

. Meningkatkan Mutu Barang karena daya Beli Konsumen yang tinggi
konsumen selalu ingin membeli barang dengan kualitas yang bagus

untuk dikonsumsi, oleh karena itu penting bagi para pedagang untuk
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selalu menjaga kualitas dari setiap barang yang di perjual belikan.
Karena banyak para pedagang yang berjualan dengan jumlah
daganagan yang banyak sehingga banyak barang dagangan mereka
yang sudah layu dan tidak segar lagi. Sehingga para konsumen yang
melihatnya jadi enggan untuk singgah membeli karena melihat banyak
barang dagangan yang sudah tidak segar lagi. Para pedagang harus lebih
menjaga kualitas dari barang yang dijual agar dapat bersaing dengan
pasar pesaing yang ada yang menjanjikan produk-produk makanan

yang lebih berkualitas.

Strategi WO

1. Meningkatkan kebersihan, keamanan, dan ketertiban agar daya

beli konsumen di pasar baru stabat semakin tinggi

Aspek kebersihan, keamanan dan juga ketertiban di Pasar Sinunukan
dikelola dengan menggunakan jasa alih daya (outsourching) yaitu tenaga
kebersinam, keamanan dan perparkiran yang menangani masing- masing
dari tugas tersebut. Program yang bisa dilakukan yaitu seperti bak- bak
sampah harus disediakan lebih banyak lagi agar para konsumen dan pe
dagang mudah dalam mebuang sampah, kemudian bak-bak sampah harus
rajin diangkat minimal 3 hari sekali agar sampah-sampah tidak tumpah dan
berserakan lagi di kawasan Pasar sinunukan tersebut. Kemudain dari segi
ketertiban yaitu lebih diperhatikan lagi seperti melarang para pedagang un-
tuk berjualan di area parkir roda dua agar parakonsumen yang membawa

kendaraan bermotor tidak kesulitan dalam memarkirkan kendaraannya.
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2. Meningkatkan pelayanan dan fasilitas pndukung

Layanan yang baik kepada para pedagang akan membuat para
pedganag merasa nyaman dan mendukung kemajuan usaha. Layanan yang
baik kepada masyarakat akan membuat pengunjung merasa nyaman
berbelanja dan pada kesempatan lain akan kembali bahkan merekomendasi-
kan kerabat, saudara atau kawannya untuk berbelanja di Pasar Sinunukan.

Upaya peningkatatan pelayanan sangat terakit dengan fasilitas
pendukung. Fasilitas yang lengkap dan terawatt baik menjadi salah satu
inikasi pelayanan yang baik. Tidak hanya itu, pelayanan yang baik juga
terkait dengan personal pengelola yang menjalankan operasional pasar
sehari-hari. Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat berkunjung
ke pasar atau pasar berbelanjaan bukan hanya sekedar berbelanja kebutuhab
hidup sehari-hari, namun ada kebutuhan lain seperti sosialisasi, hiburan dan
informasi. Hal ini menjadi gaya hidup masyarakat yang akan sangat baik
jika diakomodasi oleh pidak pengelola Pasar Sinunukan. Sehingga untuk
mengakomodasi gaya hidup seperti ini perlu disiapkan fasilitas pendukung
tambahan dan melengkapi dahulu fasilitas-fasilitas yang masiah kurang di

Pasar Sinunukan.

3. Meningkatkan sistem tata kelola dengan adanya kemajuan
teknologi dankomunikasi
Dengan adanya kemajuan teknologi dan komunikasi seharusnya
mempermudah pihak pengelola pasar dalam meningkatkan sistem tata

kelola di Pasar Sinunukan yaitu dengan cara melihat bagaimana sistem
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tata kelola yang baik yang diterapkan di pasar-pasar yang ada di wilayah
lain di Indonesia, yang bisa menjadi referensi bagi Pasar Sinunukan dalam
mengembangkan pasar menjadi lebih baik. Dan juga harus mendengar
pendapat para pedagang mengenai rencana tata kelola yang direncanakan
apakah itu bisa meningkatkan kepuasan pedagang atau malah sebaliknya.
pihak pengelola juga harus menampung saran-saran dan kritik- kritik dari
para pedaganag mengenai tata kelola pasar tersebut, karena itu semua
dilakukan untuk mengembangkan pasar demi meningkatkan kepuasan para
pedagang dan kenyamanan bagi para konsumen dalam membeli

kebutuhannya di Pasar Baru Stabat.

Strategi ST
1. Meningkatkan respon terhadap keluhan pedagang
Respon yang diberikan konsumen merupakan cerminan dari apa
yang yang telah dilakukan dan telah dicapai oleh perusahaan. Kemampuan
dalam menanggapi respon, terutama keluhan menjadi salah satu kunci
keberhailan, karena dengan begitu perusahaan bisa mengevaluasi diri.
Evaluasi diri dari sudut pandang konsumenm yang relative obyektif
disamping evaluasi dari sudut pandang internal yang juga perlu. Sejauh ini
pengelola sudah cukup baik dalam merespon keluhan yang ada. Respon
terhadap keluhan di tampung setelah ada pengaduan dari pedagang atau kon-
sumen. Selain itu, pengelola juga harus lebih aktif dalam menampung as-
pirasi pedagang maupun konsumen dengan cara berdiskusi lanngsung dan

berkunjung ke kios-kios pedagang. Menigkatkan respon terhadap keluhan
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para pedagang atau konsumen bisa dilakukan dengan cara berdialog lang-
sung dengan para pedagang, menanyakan kondisi bisnis mereka dan
mendapatkan kritik dan saran dari mereka atau bisa juga dengan penyebaran
angket sehingga lebih khusus dan terdokumentasi, atau bisa juga dengan

menggunakan layananbebas pulsa.

. Meningkatkan keahlian dan keterampilan sumber daya manusia

Kapasitas sumber daya manusia, termasuk didalamnya keahlian dan
keterampilan sangat diperlukan perusahaan untuk tetap eksis dan terus
berkembang. Keahlian dan keterampilan yang dimiliki oleh personil meru
pakan aspek yang sangat penting terhadap Kinerja sebuah perusahaan. Maju
mundurnya perusahaan tergantung seberapa baik personil dalam manajeman

menjalankan tugas dan fungsinya.

Sumber daya manusia yang berperan penting dalam kemajuan Pasar
sinunukan tidak hanya pengelola, tetapi juga para pedagang. Karena itu,
perlu dipersiapkan berbagai program yang mendukung peningkatan keahlian
dan keterampilan personil sumber daya manusia pengelola dan pedagang
yang berkelanjutan sesuai vidang dan tinbgkatan yang diperlukan. Berbagai
program keahlian dan keterampilan dapat dilakukan dengan bekerjasama
dengan pemangku kepentingan terkait, seperti pemerintah, sponsor maupun
lembaga professional yang berkompeten dalam memberikan pelatihan dan

pembinaan kepada para pedagang.
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Strategi WT

1. Mengembangkan program-program kerja pasar yang lebih efektif dan
efesien
Mengembangkan program-program yang lebih efesien dan efektif
merupakan salah satu strategi yang tepat yang harus dilakukan oleh Pasar
Baru Stabat, agar para pedagang yang berjualan di pasar tersebut merasa
nyaman dan mendukung kemajuan usahanya. Mengembankan program-
program yang baik juga memberikan dampak yang sangat positif kepada
masyarakat/pembeli yaitu akan membuat pengunjung merasa nyaman
berbelanja dan pada kesempatan lain akan kembali bahkan merekomen-
dasikan kerabat, saudara atau kawannya untuk berbelanja di pasar Sinunu-
kan.

Program-program nya seperti, menata tata kelola pasar dengan
lebih efektif lagi seperti lahan parkiran yang seharusnya tidak boleh
digunakan oleh pedagang sebagai lahan untuk berjualan karena membuat
para pembeli berfikir ulang untuk berbelanja di Pasar Sinunukan. karena
sempitnya lahan parkir yang ada dan seharusmya tata kelola di Pasar sinu-
nukan lebih bisa di tata lagi dengan baik seperti misalnya para pedagang
yang berjualan sayur mayur dikelompokkan dengan para pedaganag yang
menjual sayur pula dan begitu seterusnya disesuaikan menurut jenis
penjualan para pedagang sehingga memberikan kemudahan bagi para
pembeli dalam membeli kebutuhan mereka. Kemudian tempat pem-

buangan sampah seharusnya lebih di sediakan oelh pihak pengelola pasar
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dan tidak membiarkan sampah-sampah tersebut bertumpuk dan akhirnya
berserakan

G. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan pasar sinunukan.
Pengelolah pasar sinunukan belum dapat menerapkan dengan baik strategi
pengembangan dalam meningkatkan kepuasan pedagang Dapat dilihat dari
diketahui bahwa variable internal Pasar Sinunukan memiliki skor kekuatan
1,97 dan kelemahan memiliki skor 0,91. Sehingga total variable internal me
miliki skor yaitu sebesar 2,88. Berdasarkan hasil analisis faktor strategis in-
ternal dan analisis faktor strategis eksternal diperoleh nilai total skor faktor
lingkungan internal sebesar 2,88 yaitu di atas nilai rata-rata 2,5 yang berarti
posisi internalnya kuat.

Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Peme-
rintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat
usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang
kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala ke
cil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar-
menawar. Selanjutnya, pasar dikatakan sebagai organisasi, melalui teori
pengembangan pasar tradisional sekumpulan orang yang melakukan penge-
mbangan pasar.

Salah satu strategi pengembangan pasar tradisional di pasar

sinunukan adalah melalui revitalisasi pasar, yang mengacu pada dasar Pe
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raturan Bupati Bangkalan Nomor 5 tahun 2016 tentang perlindungan pasar
rakyat dan penataan pasar modern, bab IV yang berisi tentang pengem-
bangan pasar tradisional dalam meningkatkan kepuasan pedagang, kepada
pedagang yang memanfaatkan fasilitas pasar sebagai tempat menjalankan
usahanya. Tujuan mengikuti peraturan bupati ini adalauntuk mewujudkan
pelayanan bagi masyarakat berupa penyediaan
fasilitas pasar yang dapat menunjang terselenggaranya proses jual beli
yang aman dan nyaman. Menurut Danisworo, revitalisasi adalah upaya
untuk memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian kota yang
dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi kemudian mengalami degradasi.
Dimana tujuan revitalisasi pasar adalah meningkatkan daya
saing pasar dan mengaktifkan kembali kegiatan pasar tradisional agar
dapat bersaing dengan pasar modern sehingga bukan hanya
meningkatkan pendapatan pedagang tapi juga meningkatkan daya
saing untuk memperluas pangsa pasar
Pengelola pasar tradisional sinunukan dalam rencana pembangunan
jangka panjang salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah membangun
perekonomian masyarakat menengah dengan merevitalisasi pasar Bundeg
Durin Timur melalui sentral pertumbuhan ekonomi pasar tradisional
khususnya ditujukan kepada para pedagang yang menempati pasar
Bundeg. Dalam hal ini manajemen sangatlah penting untuk menunjang
tujuan dari sebuah rencana yang dibuat. Dengan kata lain, manajemen

strategi pengembangan pasar Bundeg Durin Timur haruslah dikonsepkan
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secara matang, supaya hasil dari rencana tersebut dapat maksimal. Namun,
jika manajemen tersebut gagal maka akan mengakibatkan ketidaksenangan
serta ketidakpuasan yang terjadi hingga

Penulis melakukan wawancara pada pedangang pas waktu luang
atau pembeli pas sunyi dengan harapan penulis dapat mendapatkan infor-
masi yang berhubungan dengan penelitian penulis. Dalam penelitian ini
menggunakan informan yaitu para pedagang pasar sinunukan. Informan
pada penelitian ini mempunyai brbagi karakteristik pada tabel ini, akan di
tampilkan nama, umur, jenis, kelamin, pendidikan, jumlah tanggugang
anak. dan lama bekerja.

Berdasarkan wawancara dengan para pedagang sebabagai
responden, mereka berpendapat bahwa pasar tersebut kurang memuaskas-
kan meskipun sudah di lakukan perbaikan kios- kios tempan berjualan
penambahan saranan prasarana serta keamanan lebih terjamin. Pedagang
pasar sinunukan yang menjadi responden memiliki harapan bagaimana ku
alitas pengelolaan pasar yang akan mereka terima dalam rangka pemenu
han kebutuhan mereka terima untuk merubah ketidak puasan menjadi
kepuasan. Dari wawancara yang dilakukan penulis memperoleh karakteris-
tik informan.

Menurut pengurus pasar Tradisional disinunukan yaitu bapak Dir-
man adi suwito,s.pd sebelum adanya revitalisasi Pasar memiliki fasilitas
tempat parkir yang kecil sehingga menyebabkan ruas jalan menjadi sem-

pit. Karena itu dilakukan pelebaran lahan yang lebih luas dan nyaman.
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Dalam hal ini Pedagang merespon positif, sehingga berjalanlah
pelaksanaannrevitalisasi Pasar Tradisional Sinunukan. Selain memperluas
lahan untuk tempat parkir, Pemerintah Desa juga memperbaiki Kios-kios
yang sudah bolong atapnya, menyediakan Air bersih untuk keperluan
Pedagang, memperbaiki jalanan yang berlobang dan sebagainya.®

Pedagang Pasar Sinunukan yang menjadi responden memiliki
harapan bagaimana kualitas pengelolaan pasar yang akan merekaterima
dalam rangka pemenuhan kebutuhan mereka. Selain itu juga memiliki
keluhan terhadap pelayanan yang mereka terima untuk merubah
ketidakpuasan menjadi kepuasan.

Kebijakan pengembangan pasar tradisional disusun dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di masing-masing wilayah sehingga
terjadi pemerataan perekonomian di seluruh wilayah kecamatan sinunukan
Hari. Kebijakan ini disusun dengan tujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan pasar tradisional sehingga aspek ekonomi
adalah salah satu penunjang pertumbuhan dan perkembangan pasar
tradisional, kemudian aspek non fisik dalam hal pengelolaan pasar
penting, dan untuk mengakomodir kepentingan seluruh pihak yang terkait
maka aspek sosial juga penting. Terakhir, aspek fisik terkait dengan kondi-
si fisik pasar yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan

pasar.

3 Wawancara dengan ibu Lisna pedagang pada rabu 2 Mei 2023 pukul 11.45
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Pemerintah Kabupaten mandailing Natal Hari dalam rencana
pembangunan jangka menengah daerah salah satu tujuan yang ingin di-
capai adalah membangun perekonomian masyarakat menengah dengan
merevitalisasi pasar Sinunukan melalui sentral pertumbuhan ekonomi
pasar tradisional khususnya ditujukan kepada para pedagang yang mene-
mpati Pasar Tradisional Sinunukan. Dalam hal ini manajemen sangatlah
penting untuk menunjang tujuan dari sebuah rencana yang dibuat. Dengan
kata lain, manajemen strategi pengembangan Pasar Tradisional Sinunukan
haruslah dikonsepkan secara matang, supaya hasil dari rencana tersebut
dapat maksimal. Namun, jika manajemen tersebut gagal maka akan
mengakibatkan ketidak senangan serta ketidak puasan yang terjadi hingga
menurunkan produktivitas.

. Keterbatasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses
penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi
beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-
peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya
karna penelitian ini sendiri tentumemiliki kekurangan yang perlu terus di-
perbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan
dalam penelitian tersebut, antara lain :

1. Jumlah responden yang hanya 20 orang, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

2. Objek penelitian hanya di fokuskan pada pengelolah pasar.
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Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden
melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden
yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran,
anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor
lain seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden da-

lam kuesionernya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 1V, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kondisi internal Pasar sinunukan berdasarkan hasil analisis faktor strategis
internal dan analisis faktor strategis eksternal diperoleh nilai skor faktor
lingkungan internal sebesar 2,88 yaitu di atas nilai rata-rata 2,50 yang be
rarti posisi internal kuat. Kemudian nilai total skor faktor lingkungan ek-
sternal sebesar 3,00 yaitu diatas nilai rata-rata 2,50 yang berarti perusahaan
merespon dengan baik kondisi eksternal baik peluang maupun ancaman.
Sisi internal, Pasar sinunukan memiliki 4 poin kekuatan dan 4 point
kelemahan. Kekuatan : Proses komunikasi dan pemberian motivasi cukup
baik kepada para pedagang, Lokasi Sinunukan yang strategi, Keramahan
pelayanan dan Riset konsumen dan respon terhadap keluhan baik.
Kelemahan : Program kerja Pasar sinunukan belum maksimal,
Pengelolaan kebersihan, ketertiban dan keamanan belum cukup baik,
Fasilitas Pasar Sinunukan kurang lengkap dan Sistem tata kelola kurang
baik.

Sedangkan dari sisi eksternal memiliki 4 poin peluang dan 4 poin
ancaman. Peluang : Daya beli konsumen yang tinggi, Adanya bantuan dan
kebijakan pemerintah terhadap Pasar Sinunukan, Kebiasaan berbelanja

dengan sistem tawar menawar dan Kemajuan teknologi informasi dan
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komunikasi. Ancaman : Masuknya pendatang baru, Keberadaan pasar
pesaing yang ada, kenaikan harga komoditas membuat daya beli
konsumen menurun dan tingginya harga produksi membuat masyarakat
akan cenderung mengurangi konsumsi dan minat beli, karena pedagang
juga akan menaikkan harga jualnya.

Kekuatan utama Pasar sinunukan adalah pada lokasi pasar yang
strategis yang mudah diakses oleh masyarakat. Sedangkan kelemahan
utamanya pada sistem tata kelola nya yang belum rapi sehingga
menyulitkan konsumen dalam membeli kebutuhannya dan membuat
konsumen kurang nyaman dalam berbelanja.

Peluang yang direspon paling baik oleh pasar Sinunukan adalah
daya beli konsumen yang tinggi dan biasa berbelanja dengan sistem tawar
menawar. Sedangkan ancaman yang mendapat respon paling baik adalah
keberadaan pasar pesaing yang ada.

Berdasarkan analisis SWOT maka didapat poin alternative strategi

yang dapat dijalankan Pasar sinunukan, yaitu :

a. Meningkatkan kerjasama dengan pemangku kepentingan

b. Meningkatkan komunikasi dan pemberian motivasi kepada para
pedagang dengan adanya kemajuan teknologi dan komuikasi

c. Meningkatkan kualitas pelayanan dan respon keluhan terhadap
pedagang dengan adanya kebijakan dan bantuan dari pemerintah

d. Meningkatkan mutu barang karena daya beli konsumen yangtinggi

e. Meningkatkan kebersihan, keamanan, dan ketertiban agar daya beli
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kosnumen di Pasar Sinunukan semakin tinggi
f. Meningkatkan pelayanan dan fasilitas pendukung
g. Meningkatkan sistem tata kelola dengan kemajuan teknologi dan
komunikasi yang ada
h. Meningkatkan respon terhadap keluhan pedagang
i. Meningkatkan keahlian dan keterampilan sumber daya manusia.
B.Saran

Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelian adalah:

a. Mengelolah pasar sinunukan agar dapat potensi yang ada, takni
mempertahankan kekuatan dan membuatnya lebih bagus sehingga menjadi
daya tarik, meminilisasi kelemahan dengan mengadakan pembahasan yang
diperlukan. Serta memamfaatkan peluang dan menghindari ancaman secara
oktimal.

b. Pengelolahan pasar tradisional sinunukan agar lebih mengadakan
pendekatan yang lebih intensif kepada masyarakat khususnya warga sekitar
lokasi pasar sinunukan dan pedagang pasar.

c. Kecamatan sinunukan khusunya agar lebih meningkatkan dan mendukung
kerja sama dengan pihak swasta untuk memajukan pasar tradisional.

d. Bagi Pengelola Pasar, hendaknya meningkatkan pengawasan dan
lingkungan menindak lanjuti keluhan dan saran dari para pedagang terhadap
ketidakpuasan yang disampaikan oleh para pedagang. sehingga, tujuan dari

revitalisasi pasar dapat tercapai.
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PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian : Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Dalam
Meningktkan kepuasan Pedagang.

A. Pertayaan Kepada Pengelolah dan Pedagang Pasar.

Bagaimana Bapak / Ibu Perkembangan pasar Tradisional ini?
Perkembangangan apa yang ada di pasar tradisional agar dapat
meningkatkan kepuasan pedagang?

Berapa lama Bapak menyewa toko ini dan berapa lama bapak berdagang
di pasar tradisional ini?

Bagaimana biaya sewa, retribusi kebersihan dan ritribusi parkir di pasar
sinunukan ini?

Bagaimana menurut ibu tentang pasar ini apakah ada ketertiban dalam
pasar ini?

Apakah ada salah satu bantuan dari pemerintah terhadap perkembangan
pasar ini?

Apakah organisasi pasar ini ikut campur dengan perkembangan pasar ini?
Apakah ada pengelolahan kebersiha, keamanandan ketertiban di pasar ini?
Bagaimana fasilitas ini tahun ke tahun menurut bapak?

Bagaimana menurut ibu tata kelolah pasar ini apakah kurang baik?
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